
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1 MetodologiPenelitian 

Penelitian yang akandigunakanadalahpenelitiankualitatif. 

MenurutMoleong (2007: 6) penelitiankualitatifadalahpenelitian yang 

bermaksuduntukmemahamifenomenatentangapa yang dialami oleh 

subjekpenelitianmisalnyaperilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., 

secaraholistik, dan dengancaradeskriptifdalambentuk kata-kata dan Bahasa, pada 

suatukontekskhusus yang alamiah dan 

denganmemanfaatkanberbagaimetodealamiah. 

Koentjaraningratdalam Reza (2016: 41), format 

desainpenelitiankualitatifterdiriatastiga model, yaitu format deskriptif, format 

verifikasi dan format grounded research. 

Dalampenelitianinidigunakanmetodekualitatifdengandesaindeskriptif, 

yaitupenelitian yang 

memberigambaransecaracermatmengenaiindividuataukelompoktertentutentangkea

daan dan gejala yang terjadi. Dalamteknikpengumpulan data, 

penulismenggunakanteknikobservasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi.  

 

1.2 Subjek dan ObjekPenelitian 

Lokasi penelitianadalah di wilayah 

KecamatanLembangkabupatenbandungbarat. Subjekpenelitianiniadalahsubjek 



yang ditujuuntukditelitisedangkanobjekpenelitianadalahobjek yang 

dijadikanpenelitianatau yang menjadititikperhatiansuatupenelitian. 

Dalampenelitianini yang menjadisubjekpenelitianadalahobjekwisata, 

sementaraobjekpenelitianadalahkoordinasipengelolaanobjekwisata Wilayah 

KecamatanLembangKabupaten Bandung Barat.  

1.3 PenentuanInforman 

Informandalampenelitianiniadalah orang ataupelaku yang benar-benartahu 

dan menguasaimasalah, sertaterlibatlangsungdenganmasalahpenelitian. 

Denganmenggunakanmetodepenelitiankualitatif, 

makapenelitisangateratkaitannyadenganfaktor-faktorkontekstual, jadidalamhalini 

sampling dijaringsebanyakmungkininformasidaribebagaisumber. 

Maksudkeduadariinformanadalahuntukmenggaliinformasi yang menjadi dan 

rancangan. Teori yang dibangun.  

Pemilihaninformansebagaisumber data 

dalampenelitianiniadalahberdasarkan pada asassubyek yang 

mengusaipermasalahan, memiliki data, dan bersediamemberikaninformasilengkap 

dan akurat. Infroman yang bertindaksebagaisumber data dan 

informasiharusmemenuhisyarat, yang akanmenjadiinformannarasamber (key 

informan). Informan yang dimaksudyaitupihak yang terkaitdalamObjekWisata di 

Wilayah KecamatanLembang. 

 

1.4 InstrumenPenelitian 



Menurutsugiyono (2015 : 222) dalampenelitiankualitatif, yang menjadi 

instrument ataualatpenelitianadalahpenelitiitusendiri. Oleh 

karenaitupenelitisebagai instrument juga harus “divalidadi“ 

seberapajauhpenelitikualitatifsiapmelakukanpebelitian yang 

selanjutnyaterjunkelapangan. Validasiterhadappenelitisebagai instrument 

meliputivalidasiterhadappemahamanmetodepenelitiankualitatif, 

pengusaanwawasanterhadapbidang yang diteliti, 

kesiapanpenelitiuntukmemasukiobjekpenelitian, 

baiksecaraakademikmaupunlogistiknya.  

NasutiondalamSugiyono (2015 : 223) menyatakan : 

“Dalampenelitiankualitatif, tidakadapilihan lain 

daripadamenjadikanmanusiasebagai instrument penelitianutama. 

Alasannyamasalah, fokuspenelitian, prosedurpenelitian, hipotesis 

yang digunakan, bahkanhasil yang diharapkan, 

itusemuatidakdapatditentukansecarapasti dan jelassebelumnya. 

Segalasesuatumasihperludikembangkansepanjangpenelitianitu. 

Dalamkeadaan yang serbatidakpasti dan tidakjelasitu, 

tidakadapilihan lain dan hanyapenelitiitusendirisebagaialatsatu-

satunya yang dapatmencapainya” 

 

MenurutSugiyono (2015: 223) penelitisebagaihuman instrument, 

berfungsimenetapkanfokuspenelitian, memilihinformansebagaisumber data, 

melakukanpengumpulan data, menilaikualitas data, analisi data, menafsirkan data 

dan membuatkesimpulanatastemuannya. Setelah fokuspenelitianmenjadijelas, 

makakemungkinanakandikembangkan instrument penelitiansederhana, yang 

diharapkandapatmelengkapi data dan membandingkandengan data yang 

telahditemukanmelaluiobservasi dan wawancara. 

Penelitiakanterjunkelapangansendiri, baik pada grand tour question, tahapfocused 



and selection, melakukanpengumpulan data, analisis data, dan 

membuatkesimpulan. 

 

 

Adapun instrument yang digunakan oleh 

penelitidalammelakukanpenelitianinidiantaranya :  

1. Alat tulis, yang akandigunakanketikapenelitimelakukanwawancara. 

2. Kamera, yang 

akandigunakanuntukmendokumentasikankegiatanpenelitiselamameneliti 

di ObjekWisata Wilayah KecamatanLembang. 

3. Pedomanwawancara, yang 

akandigunakanketikapenelitimelakukanwawancaradenganpengelolaObjek

Wisata. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data  

MenurutSugiyono (2015: 224), “teknikpengumpulan data 

merupakalangkah yang paling strategisdalampenelitian, 

karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkkan data dan 

biladilihatdarisumberdatanya, makapengumpulan data menggunakansumber 

primer dan sumbersekunder” 

dalampenelitianskripsiinipenelitimenggunanakansumber data primer dan sumber 

data sekunderyaitusebagaiberikut : 

 



1.5.1 Sumber Data Primer  

MenurutSugiyono (2015: 226) sumber data primer adalahsumber data 

yang langsungmemberikan data kepengumpulan data. 

Untukmendapatkan data primer, 

penelitimenggunkanbeberapateknikpengumpulan data, diantaranya : 

 

 

1.5.1.1 Obsevasi 

MenurutNasutiondalaSugiyono (2015: 226) menyatakanbahwa, obsevasi 

adalahdasarsemuailmupengetahuan. Para ilmuwanhanyadapatbekerjaberdasarkan 

data, yaitufaktamengenai dunia kenyataan yang diperolehmelaluiobservasi. 

 Sanahfiah Faisal dalamSugiyono (2015:226) 

mengklasifikasikanobservasimenjadiobervasipartisipasi (participant observation), 

obsevasi yang secaraterang-terangan dan tersamar (overt observation dan convert 

observation), dan observasi yang takberstruktur (unstructured observation). 

 Adapun objekpenelitiandalamkualtatif yang diobsevasimenurut Spradley 

dalamSugiyono (2015: 229) dinamakansituasisosial, yang 

terdiriatastigakomponenyaituplace (tempat), actor (pelaku), dan activities 

(aktivitas). 

1. Place, atautempat di mana interaksidalamsituasisosialsedangberlangsung. 

2. Actor, pelakuatau orang-orang yang sedangmemainkanperantertentu. 

3. Activity, ataukegiatan yang dilakukan oleh actor dalamsituasisosial yang 

sedangberlangsung. 



 

Dari 

beberapateoridiatasmakapenelitianakanmenggunakanteknikobservasisecaraterang-

terangan dan tersamar. Dalamhalini, penelitidalammelakukanpengumpulan data 

menyatakanterusterangkepadasumber data, bahwaiasedangmelakukanpenelitian. 

Jadi objek yang 

sedangditelitimengetahuisejakawalsampaiakhirtentangaktivitaspeneliti. 

 

1.5.1.2 Wawancara 

Guba & Lincoln dalamMeleong (2002: 137) mengungkapkan, 

wawancaradibagimenjadiwawancara oleh timatau panel, wawancaratertutup dan 

terbuka, wawancarariwayatsecaralisan, dan wawancaraterstruktur dan 

tidakterstruktur. 

Dari 

pemaparamdiataspenelitimenggunakanwawancaraterstrukturuntukmenemukaninfo

rmasi yang dibutuhkan dan memudahkanpenelitiuntukmengarahkanpertanyaan 

agar tidakkeluardarikonteksjudulpenelitian. 

 

1.5.2 Sumber Data Sekunder 

MenurutSugioyono (2015: 225) sumber data sekundermerupakansumber 

yang tidaklangsungmemberikan data kepadapengumpul data, misalnyalewat orang 

lain ataulewatdokumen. 

 



1.5.2.1 Dokumentasi 

Selainmelakukanwawancara dan observasi, data dalampenelitianini juga 

diperolehmelaluifakta yang tersimpandalambentukfoto, sejarah, peraturan, 

kebijakan, dan sebagainya. 

Studidokumentasibisadisebutsebagaipelengkapdaripenggunaanmetodeobservasi 

dan wawancaradalammetodekualitatif. Teknik 

dokumentasidilakukanuntukmelengkapi data yang tidakdidapatkandari proses 

wawancara, agar data yang diperolehpenelitidapatterujikebenarannya. Pada 

penelitianinidokumen yang ditelitidapatkanadalahdokumen-

dokumensepertiUndang-undang No. 10 Tahun 2009 tentangkepariwisataan. 

 

1.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mecari dan menyusunsecarasistematis data yang 

diperolehdarihasilwawancara, catatanlapangan, dokumentasi dan lain 

sebagainyadengancaramengorganisasikan data kedalamkategori, 

menjabarkankedalam unit-unit, melakukansintesa, menyusunkedalampola, 

memilihnama yang penting dan yang akandipelajari, 

kemudianmembuatkesimpulan yang mudahdipahami oleh dirisendirimaupun 

orang lain. 

Analisis data dalampenelitiankualitatifdilakukan pada aatpengumpulan data 

berlangsung, setelahselesaipengumpulan data dalamperiodetertentu. Pada 

saatwawancara, penelitisudahmelakukananalisisterhadapjawabandariinforman. 

Apabilajawaban yang diwawancaraisetelahdianalisiterasabelummemuaskan, 



penelitiakanmelanjutkapertanyaannyalagi, 

sampaitahaptertentusehinggadatanyasudahtidakjenuh. 

Aktivitasdalammenganalisis data kualitatifantara lain : 

a. Reduksi Data ( Reducation Data ) 

Reduksi data diartikansebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

munculdaricatatan-catatanterulisdilapangan. Laporanatau data yang 

diperolehdilapanganakandituangkandalambentukuraian yang lengkap dan 

terpernci. Data yang diperolehdarilapanganjumlahnyaakancukupbanyak, 

sehinggaperludicatatsecarateliti dan rinci. Mereduksi data berartimerangkum, 

memilihhal-halpokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, sertadicaritema 

dan polanya. 

Dengandemikian, data yang telahdireduksi aka memberikangambaran 

yang jelas dan mempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan data 

selanjutnya. Data yang 

diperolehdarilokasipenelitiandituangkandalamuraianlaporanlengkap dan 

terperinci. Laporanlapangandireduksi, dirangkum, dipilihhal-halpokok, 

difokuskan pada hal-halpentingkemudiandicaritemaataupolanya. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data 

dilakukandengantujuanuntukmempermudahpenelitidalammelihatgambaransecarak

eseluruhanataubagiantertentudaripenelitian. Penyajian data 

dilakukandengancaramendeskripsikanhasilwawancara yang 



dituangkandalambentukuraiandenganteksnaratif, dan didukung oleh dokumen-

dokumen, sertafoto-

fotomaupunhambarsejenisnyauntukdiadakannyasuatukesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 

Penarikankesimpulanyaitumelakukanverifikasisecaraterusmenerussepanjan

g proses penelitianberlangsung, yaituselama proses pengumpulan data. 

Penelitiberusahauntukmenganalisis dan mencaripola, tema, hubunganpersamaan, 

hal-hal yang seringtimbul, hipotesis dan sebagainya yang 

dituangkandalamkesimpulan yang tentative. Dalampenelitianini, 

penarikankesimpulandilakukandenganpengambilanintisaridarirangkaiankategoriha

silpenelitianberdasarkanobservasi dan wawancara. 

 

1.7 Teknik Keabsahan Data 

Penelitiankualitatifharusmengungkapkankebenaran yang 

objektif.Olehkarenaitukeabsahan data 

dalamsebuahpenelitiankualitatifsangatdiperlukan.Keabsahan data 

dianggapderajatketetapanantara data yang terjadi pada obyekpenelitiandengan 

data yang dilaporkan oleh peneliti.Denganmelaluikeabsahan data 

makakepercayaanpenelitiankualitatifdapattecapai. Untukmenetapkankeabsahan 

data dalampenelitiankualitatifdiperlukanteknikpemeriksaan data menurutMoelong 

(2011: 36 ) terdapatempatkriteriadalamteknikpemeriksaan data, yaitu : 

1. DerajatKepercayaan Data ( Uji Kredibilitas) 

a. Triangulasi 



Triangulasimerupakanteknikpemeriksaankeabsahan data yang 

memanfaatkansesuatu yang lain diluar data 

ituuntukkeperluanpengecekanatausebagaipembandingterhadapsuatu 

data. 

Dalampenelitianinipenelitimenggunakancaratriangulasisumberyaknide

nganmembandingkan data hasilwawancarakepadasumber yang berbeda 

(informan yang berbeda). Data 

daribeberapasumbertersebutkemudiandikategorisasikan mana 

pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda dan mana 

pandangan yang spesifik. 

b.   KecukupanReferensi 

Ketersediaan dan kecukupanreferensidapatmendukungkepercayaan 

data dalampenelitian, 

upayauntukmendukungnyadapatdigunakankamera digital 

sebagaialatfoto dan dapat juga menggunakanalatperekamsuara. 

Dengandemikian, apabilaakandicekkebenaran data penelitian, 

makareferensi yang 

tersediadapatdimamfaatkansehinggatingkatkepercayaandapatdicapai. 

2. Keteralihan(Transferability) 

 Penelitimendeskripsikanataumemaparkan data yagtelah di peroleh, 

baikberupahasilwawancara, hasildokumentasimaupunobservasisecaratransparan 

dan menguraikanyaseacararinci. Pemaparaniniberada pada babhasilpenelitian dan 



pembahasan. Pemaparansecarakeseluruhan data dilakukan agar 

pembacadapatbenar-benarmengetahuipermasalahan yang 

terjaditerkaitdenganpenelitian. 

3. Kebergantungan (Denpendability) 

 Mengujikebergantungan data penelitiandilakukanuntukmengetahui, 

mengecek dan 

memastikanhasilpenelitianbenaratausalah.Gunamengecekapakahhasilpenelitianbe

naratautidak, makapenelitimendiskusikansemua data yang 

diperolehdengandosenpembimbing.Setelahitu, barudiadakan seminar. 

4. Kepastian(confirmability) 

 Dalampenelitiankualitatif,mengujikepastianmiripdenganmengujikebergant

ungan, sehinggapengujinyadapatdilakukansecarabersamaan, kepastian. 

Kepastian(comfirmability) berartimengujihasilpenelitian, dikaitkandengan proses 

yang adadalampenelitianjangansampai proses tidakadatetapihasilnyaada. 

Derajatdapattercapaimelalui audit ataupemeriksaan yang 

cermatterhadapseluruhkomponen dan proses penelitiansertahasilpenelitian. 

Pemeriksaandapatdilakukan oleh 

dosenpembimbingskripsimenyangkutkepastianasal-usul data, 

penarikankesimpulandari data 

penilaianderajatketelitiansertatelaahterhadapkegiatanpenelititentangkeabsahan 

data 

 



3.8      FokusPenelitian 

Untukmempermudah dan memperjelaspemahamanterhadapkonsep-

konseppenting yang digunakandalampenelitianini, 

makadikemukakanFokusPenelitianyaitu Analisa 

dalampengembanganstrategiberdasarkandimensi-dimensistrategi yang 

digunakanyaitutujuan, kebijakan dan program. 

a. Tujuan 

Tujuan yang dimaksudadalahhasil yang ingindicapaiDinasPariwisata dan 

KebudayaanKabupaten Bandung BaratterhadappengembanganObjekWisata 

Wilayah KecamatanLembang 

b. Kebijakan 

Kebijakan yang dimaksudadalahrangkaiankeputusan yang membimbing 

dan  membatasitindakan yang dilakukanDinasPariwisata dan 

KebudayaanKabupaten Bandung BaratterhadappengembanganObjekWisata 

Wilayah KecamatanLembang. 

c. Program  

Program yang dimaksudadalahberupaurutan-urutantindakan yang 

dilakukanDinasPariwisata dan KebudayaanKabupaten Bandung 

Baratuntukmencapaitujuan yang ditetapkan. 

 

 

Tabel 3.1 

Operasional Parameter Penelitian 



 

3.9  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Variabel Parameter Indikator Sumber 

Koordinasi 

InuKencanaSyafi’e 

( 2011 : 35 ) 

Pengaturan 

 
 

a. Menetapkanstandarpengelolaan 

b. Penentuanpengaturanjadwalpetugasobjekwisata 

dan pelaporanpekerjaan 

 DinasPariwisata dan Kebudayaan 

 PengelolaObjekwisataKecamatanLembang 

 Tokoh Masyarakat  

 

sinkronisasi a. Komunikasiantarinstutusiterkait (formal / 

informal) 

b. Bekerjasamasatusama lain untukbertukarfikiran, 

ide, kritik dan saran 

c. Membina human relation yang baik antar institusi 

 DinasPariwisata dan Kebudayaan 

 PengelolaObjekwisataKecamatanLembang 

 Tokoh Masyarakat  

 

KompetensiPartisipan a. Adanyakesepakatandenganinstitusiterkait ( intern / 

ekstern) dalampengelolaanobjekwisata 

b. Adanyacara – carameningatkantujuan yang 

disepakati 

c. Adanya perumusan dan penciptaan sasaran  

 DinasPariwisata dan Kebudayaan 

 PengelolaObjekwisataKecamatanLembang 

 Tokoh Masyarakat  

 

 Tujuanbersama a. Mengurangiangkapelanggaran pada objekwisata 

b. Melaksanakan dan menciptakanketertiban 

c. Merealisasikan target yang telah di tentukan 

 DinasPariwisata dan Kebudayaan 

 PengelolaObjekwisataKecamatanLemban

g 

 Tokoh Masyarakat  

 



Lokasi penelitianinidilakukan pada DinasPariwisata dan 

KebudayaanKabupaten Bandung Barat dan tempatObjekWisata  Wilayah 

KecamatanLembangKabupaten Bandung Barat. 

Waktu penelitiandimulai pada bulanDesember 2019 

sampaidenganJuni2020 denganrinciansebagaiberikut : 

1. PersiapanUsulanPenelitian 

2. Observasi Awal 

3. Seminar UsulanPenelitian 

4. PenelitianLapangan 

5. Pengolahan Data 

6. PenelitianSkripsi 

7. Seminar Draft 

8. Sidang Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


